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KOSTUM SEBAGAI PENANDA ZAMAN : ANALISIS VISUAL PADA
TOKOH SENTRAL PADA FILM INTO THE WOODS (2014)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kostum pada tokoh-
tokoh sentral dalam film Into the Woods berfungsi sebagai penanda zaman. Kajian
ini dilatarbelakangi oleh keberagaman referensi periode yang ditampilkan melalui
desain kostum dalam satu kesatuan narasi, sehingga membuka kemungkinan
analisis kostum tidak hanya sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai representasi
waktu. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian
difokuskan pada kostum tokoh — tokoh sentral yang dipilih secara purposif
berdasarkan kostum yang paling representatif. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi desain kostum, seperti siluet, material, warna, dan detail,
kemudian dikaitkan dengan karakteristik busana pada periode sejarah tertentu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kostum dalam film tidak merepresentasikan
satu periode secara utuh, melainkan menggabungkan berbagai referensi zaman
dalam satu linimasa cerita. Setiap tokoh menghadirkan karakteristik periode yang
berbeda, sehingga kostum berfungsi sebagai penanda perbedaan zaman antartokoh
ditandai oleh golongan kostum yang paling modern. Ketidaksesuaian pada beberapa
golongan pakaian dipahami sebagai bentuk kebebasan kreatif yang tetap memiliki
risiko dalam mengaburkan akurasi sejarah. Dengan demikian, kostum berperan
sebagai salah satu unsur sinematik yang bersifat interpretatif dalam menandai
zaman.

Kata kunci : kostum film, penanda zaman, tokoh sentral, Into The Woods
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kostum merupakan elemen penting yang digunakan untuk mewujudkan
karakter atau konsep dalam berbagai konteks, seperti pertunjukan, festival, pesta,
atau acara sosial lainnya. Tidak hanya pada pementasan teater, dalam film, kostum
memiliki fungsi yang serupa dan berperan signifikan dalam mengidentifikasi
karakter. Kostum memudahkan penonton untuk memahami peran dan latar
belakang tokoh hanya dengan melihat apa yang dikenakan. Melalui kostum,
karakter, profesi, hingga latar dan waktu seorang tokoh dapat tergambarkan secara
visual. Misalnya, gaya berpakaian tokoh yang khas dapat membantu penonton
menangkap karakter yang dibawakan tokoh. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa kostum tidak hanya sebagai elemen dekoratif dan memahami
latar belakang tokoh, tetapi juga sebagai alat penting untuk merepresentasikan
zaman tertentu dalam film, sekaligus memberikan informasi mendalam tentang

karakter yang ditampilkan.

Film “Into the Woods” meninggalkan kesan yang nuansa dramatisnya yang
mengingatkan pada pertunjukan panggung. Melalui sebuah konten wawancara pada
channel Youtube Rotten Tomatoes Coming Soon dengan desainer kostum, Colleen
Atwood, ditemukan terdapat perbedaan zaman pada kostum antar-tokoh. Atwood
menyatakan kostum pada tokoh sentral justru mewakili berbagai era yang berbeda,

sebagai contoh pada dongeng The Baker and The Baker’s Wife mengenakan mode



pakaian era Victoria, Cinderella menggunakan model pakaian pada era Art
Nouveau, Rapunzel menggunakan model pakaian pada era Medieval, dan Red
Riding Hood menggunakan model pakaian pada era 30 an. Kontradiksi inilah yang
memicu minat penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana kostum dapat
digunakan untuk menandakan suatu zaman, bahkan ketika terdapat perbedaan
dalam desainnya. Ketertarikan terhadap kajian ini didasari oleh pengalaman empiris
dalam keterlibatan proses produksi film sebagai penata busana, sehingga topik ini

menjadi menarik untuk dikaji.

Sejauh ini, penelitian mengenai analisis kostum banyak membahas karakter
atau emosi tokoh, belum ditemukan analisis kostum sebagai representasi atau
penanda zaman. Kostum memiliki banyak fungsi di dalam film sehingga dapat
dieksplorasi berdasarkan fungsi yang spesifik. Analisis kostum masih banyak
digunakan untuk membedah karakter atau emosi tokoh seperti (Sulistyo, 2021)
dengan penelitian nya berjudul Analisis Kostum Tokoh Utama Untuk Memperkuat
Karakter 3 Dimensi Di Film Imperfect The Series 2021, lalu (Isrofadillah, 2023)
dengan judul Analisis Fungsi Kostum Terhadap Penggambaran Karakter Tokoh
Utama Pada Film Enola Holmes. Namun kajian yang mendetil membahas fungsi
kostum sebagai penanda periode belum ditemukan, sehingga fungsi esensial kostum
hanya berputar mengenai topik yang sudah ada, belum ada kebaruan mengenai
penelitian kostum sebagai penanda zaman. Film Into the Woods menarik untuk
dikaji karena menampilkan lebih dari dua periode zaman melalui desain kostum

pada tokoh - tokohnya. Keberagaman ini menjadikan film tersebut efektif sebagai



objek penelitian dalam mengkaji kostum sebagai penanda zaman, karena

memungkinkan analisis terhadap berbagai periode dalam satu kesatuan narasi.

Penelitian dengan objek film Into The Woods milik (Tams, 2024) yang
berjudul Into the Woods : Modern Reinvention or Traditional Retelling? membahas
tentang alur cerita tradisional dan karakter stereotip dari versi tulisan asli Little Red
Riding Hood, sekaligus mempertahankan pesan serupa mengenai bahaya orang
asing, serta jurnal yang berjudul No One is Alone: Responsibility, Consequences,
and Family in Into the Woods yang membahas tentang konsekuensi perbuatan yang
dilakukan dan peran keluarga terhadap pribadi seseorang, kedua penelitian ini
masih berfokus pada isu sosial yang dibawakan film Into The Woods. Pada
penelitian ini dapat menjadi terobosan baru dengan membahas aspek visual film
Into The Woods, terkhusus dalam bidang tata busana sebagai alat identifikasi latar

waktu dan tempat.

Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan fungsi kostum sebagai
penanda zaman, selain itu tulisan ini dapat menjadi refleksi sejarah bagaimana
perkembangan mode di dunia. Misalnya, tren busana di masa kini yang banyak
mengadopsi gaya retro menunjukkan bagaimana evolusi mode modern dipengaruhi
oleh era-era sebelumnya. Dalam film, kostum berfungsi untuk merepresentasikan
bukan hanya karakter individu, tetapi juga untuk menggambarkan bentuk ekspresi
masyarakat yang hidup dalam latar waktu yang ditampilkan. Pakaian historis
merupakan bentuk pakaian yang spesifik untuk periode berdasarkan sejarah dari
kejadian lakon. Pakaian historis atau pakaian sejarah diartikan sebagai busana yang

mencerminkan jaman tertentu dari suatu masa (Subagiyo & Sulistyo, 2013).



Dalam film Into the Woods, kostum menjadi salah satu elemen penting yang
berkontribusi dalam membangun dunia cerita yang memadukan unsur fantasi dan
periode zaman tertentu. Film ini, yang diadaptasi dari drama musikal karya Stephen
Sondheim dan James Lapine, menghadirkan berbagai karakter dongeng klasik yang
hidup dalam dunia fiksi yang terinspirasi oleh estetika masa lalu. Film Into The
Woods mengandung beberapa dongeng mendunia di kalangan anak - anak seperti
dongeng Cinderella yang dipopulerkan pada tahun 1697 oleh penulis asal Perancis
yang juga menulis dongeng Red Riding Hood, lalu dongeng Rapunzel yang dicatat
oleh penulis asal Jerman, Grimm bersaudara pada tahun 1812, lalu dongeng Jack
and The Beanstalk berasal dari Inggris yang dipopulerkan oleh Jacob Joseph pada
tahun 1890, lalu dongeng The Baker and His Wife yang berfungsi sebagai
penghubung dongeng - dongeng di atas, ditulis langsung oleh James Lapine, sang
sutradara drama musikal Into The Woods pada tahun 1987. Dari seluruh dongeng
yang diceritakan dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan masa antara satu dongeng

dan yang lainnya, dan dipadukan di dalam film dalam satu linimasa.

Gambar 1. 1 kostum populer Cinderella

(Sumber : https://walt-disney-animation-studios.fandom.com/wiki/Cinderella)



https://walt-disney-animation-studios.fandom.com/wiki/Cinderella

Kostum dalam film ini tidak hanya dirancang untuk memperkuat identitas
karakter, tetapi juga untuk menciptakan suasana yang menggambarkan periode

waktu tertentu dengan sentuhan fantasi.

Terdapat contoh kasus dalam film periodik di mana kostum yang dikenakan
tokoh tidak sepenuhnya sesuai dengan pakem busana pada periode sejarah yang
direpresentasikan. Kondisi tersebut menjadikan penelitian mengenai kostum dalam
film penting untuk dilakukan, guna menunjukkan bahwa kostum memiliki fungsi
sebagai elemen visual yang dapat membantu mengidentifikasi latar waktu dan
tempat dalam sebuah narasi film. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung
berfokus pada hubungan antara kostum dan karakterisasi tokoh, sementara fungsi
kostum sebagai medium untuk merefleksikan elemen historis dan sosial budaya dari
periode tertentu masih belum banyak dibahas. Padahal, film seperti Into the Woods
menawarkan potensi analisis yang kaya untuk mengeksplorasi bagaimana desain
kostum mampu mengomunikasikan konteks zaman, baik melalui pemilihan bahan,

warna, hingga detail ornamen yang digunakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis bagaimana kostum dalam film Into the Woods dapat menandakan
periode zaman tertentu sekaligus mencerminkan status sosial dan budaya para
karakter. Dengan menganalisis elemen-elemen desain kostum dalam film ini,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian kostum
film, terutama sebagai penanda zaman. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pengembangan desain kostum film yang tidak hanya

estetis, tetapi juga bermakna secara historis dan budaya.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah berupa
pertanyaan bagaimana kostum pada tokoh — tokoh sentral dapat menandai zaman

dalam film Into The Woods (2014).

C. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya studi pustaka terkait fungsi
kostum yang memiliki berbagai elemen untuk dikaji, terutama dalam konteks film
periodik. Kajian mengenai analisis kostum sebagai penanda zaman dalam film
periodik hingga saat ini masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menganalisis kostum pada tokoh — tokoh sentral dalam film Into The
Woods.

2. Mengidentifikasi desain kostum yang digunakan untuk menandakan zaman
tertentu.

3. Membuktikan fungsi kostum sebagai penanda zaman.

Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi :

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam
kajian seni dan desain kostum, khususnya dalam konteks film periodik.
Penelitian ini juga dapat memperkaya studi pustaka mengenai fungsi
kostum sebagai penanda zaman dan elemen pendukung narasi visual.

2. Manfaat Praktis



Bagi desainer kostum, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan
untuk menciptakan kostum yang tidak hanya estetis tetapi juga relevan
dengan konteks sejarah atau tema cerita. Penelitian ini juga memberikan
wawasan tentang pentingnya detil dalam desain kostum untuk mendukung

karakter dan penanda zaman.
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